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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman Trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun
1987.Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
trandliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf.Dalam trandliterasi itu sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
<@ ba B Be
< Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah
z kha Kh ka dan ha
3 dal D De
3 za yA zet (dengan titik di atas)
D ra R Er
) zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
U2 sad $ es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain : komaterbalik (di atas)
¢ gain G Ge
s fa F Ef
S gaf Q Qi
& kaf K Ka
J lam L El
A Mim M Em




o nun N En
5] wau W We
o ha H Ha
e hamzah Apostrof
< ya Y Ye
2. Voka
Voka] tunggal Vokal rangkap Vokql panjang
I=a l=2a
=i s = ai ¢ =1
I=u sl=au sl=1
3. TaMarbutah
TaMarbutah hidup dilambangkan dengan /t/
contoh:
s 3l 3 ditulis mar’atun jamilah
Tamarbutah ,ati dilambangkan dengan/h/
contoh:
dalld ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
contoh:
L)) ditulis rabbana
DAl ditulis al-birr
5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

contoh:
il ditulis asy-syamsu
dab ditulis ar-rojulu
sl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditrandliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

contoh:
dll ditulis al-qamar
&l ditulis al-badi
BREN] ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransiterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/.
contoh:
Gl ditulis umirtu
£t ditulis syai’un
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa

29).



ABSTRAK

A. SUBHAN. 2021. *“IMPLEMENTASI JUAL BELI DENGAN
MENGGUNAKAN SISTEM DROPSHIP DI BATIK NAILAQU PEKALONGAN
DALAM PERSPEKTIF FIKIH MUAMALAH”. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN PEKALONGAN).
Pembimbing: Dr. Karimatul Khasanah S.H.I., M.S.1.

Sistem penjuaan dengan sistem dropshipping saat ini sudah sangat populer
di kalangan masyarakat dan menjadi salah satu peluang bisnis. Namun demikian,
dalam praktiknya beberapa hal menarik untuk dikaji karena berdasarkan pegamatan
di awa seperti barang yang dijual bukan milik penjual langsung (milik suplier,
sehingga sebenarnya spesifikasi barang bisa jadi pelaku dropship juga tidak
megetahuinya dengan jelas dan langsung, oleh karena itu dimungkinkan membuat
celah adanya hal yang merugikan konsumen. Sehingga penelitian ini penting untuk
dikgi untuk memberikan solusi agar akad yang digunakan dalam transaksi
dropshipping tidak melanggar ketentuan syariah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanaimplementasi jua
beli dengan menggunakan sistem dropship di Batik Nailagu Pekalongan?
Bagaimana perspektif fikih muamalah terhadap praktik jual beli dengan sistem
dropship yang dilakukan oleh Batik Nailaqu Pekalongan? Penelitian ini berjenis
penelitian lapangan (FieldResearch), yang menggunakan pendekatan normatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif model Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, pertama implementasi jual beli
dengan menggunakan sistem dropship di Batik Nailaqu Pekalongan telah menjaga
etika dan tanggungjawab sosial bisnis terhadap konsumen, sehingga tidak
ditemukan sesuatu yang merugikan dalam proses jua beli tersebut. Kedua, praktik
jua beli dengan sistem dropship yang dilakukan oleh Batik Nailaqu Pekalongan
dalam fikih muamalah merupakan wujud dari implemetasi beberapa akad, seperti
salam, wakalah, dan samsarah. Mekanisme jual beli dengan sistem dropship secara
umum dalam perspektif fikih muamalah merupakan sesuatu yang dibolehkan,
sebagaimana kaidah muamalah “segala sesuatu boleh dilakukan sebelum ada dalil
yang melarangnya”, selagi mekanisme jual beli tersebut telah memenuhi rukun dan
syaratnya, jugatidak terdapat unsur gharar, riba, dzalim dan maysir, makacarajual
beli tersebut sah dan boleh dilakukan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Seiring dengan kemajuan teknologi khususnya internet semakin banyak
pula pengguna internet yang menjadikan jual beli dengan sistim dropship pada
masa ini menjadi pilihan berbisnis yang semakin populer dan diminati. Dengan
adanya sistem dropshiping seseorang yang menjalankan bisnis ini atau disebut
dropshipper bisamembuat toko online tanpaperlu modal banyak banyak, karena
dropshipper tidak perlu memiliki barang terlebih dahulu juga tidak perlu
mengurus pengiriman barang kepada konsumen karena dropshipper baru akan
memesan barang tersebut kepada supplier ketika mendapatkan pesanan.
Dropshipping bisa menjadi salah satu alternatif bagi yang ingin berwiraswasta
tetapi masih belum memiliki modal,skill, atau pun keberanian untuk mengambil
banyak risiko.

Penjualan online dengan sistem dropshipping ternyata mengundang
beberapa perdebatan para ulamaterkait keabsahan transaksi tersebut. Perdebatan
tersebut terkait dengan adanya akad penjual an ol eh pihak dropshipper yang tidak
memiliki produk barang, padahal di dalam salah satu syarat sahnya akad dalam
jua beli adalah terpenuhinya syarat-syarat bagi para pihak yang bertransaksi.

Salah satu syarat bagi orang yang berakad adalah memenuhi syarat ahliyah dan



syarat wilayah. * Dalam semuajenistransaksi, termasuk dalam transaksi jual beli

menurut jumhur fugaha’ rukun akad terdiri atas:

1. al-*agidain, yakni para pihak yang terlibat langsung.

2. mahal al-‘aqd, yaitu obyek akad atau sesuatu yang hendak dijadikan obyek
transaksi.

3. shighat al-‘aqd, yakni pernyataan kalimat akad yang lazimnya dilaksanakan
melalui pernyataan ijab pernyataan kabul.

Mengenai ‘agidain atau para pihak yang berkepentingan dalam transaksi.
ijab dan kabul merupakan esensi akad yang tidak akan terpenuhi kecuali dengan
adanya para pihak yang melakukan akad/’agidain. Dalam hal ini seorang “aqid
harus memnuhi prinsip kecakapan (ahliyah) melakukan akad untuk dirinya
sendiri atau karena mendapatkan kewenangan (wilayah) melakukan akad
menggantikan orang lain berdasarkan perwakilan (wakalah). Ahliyah bermakna
bahwa keduanya memiliki kecakapan dan kepatutan untuk melakukan transaksi
yang ditandai dengan baligh dan berakal .3

Untuk dapat dikatakan sebagai seseorang yang memiliki kecakapan
bertindak seseorang harus sudah memenuhi syarat ahliyah seperti mumayyiz,
yakni mereka yang dapat membedakan antara dua hal yang berbeda seperti baik
dan buruk, sertamerekayang mencapai usiabaligh dan berakal sehat. Sedangkan

wilayah atau kewenangan adal ah kekuasaan hukum yang mana pemiliknya dapat

! Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008),
him. 44.

2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, ..., him. 56.

3 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Figh Muamalat, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 143.



bertasharruf dan melakukan akad serta menunaikan segala akibat hukum yang
ditimbulkannya. Wilayah bisa diartikan sebagai hak atau kewenangan seseorang
yang mendapat legalitas syar’i untuk melakukan transaksi atas suatu objek
tertentu. Artinya, orang tersebut merupakan pemilik asli, wali, atau wakil atas
suatu objek transaksi, sehingga ia memiliki hak dan otoritas untuk
mentransaksikan objek tersebut. Wilayah atau kewenangan untuk bertindak
hukum dibedakan menjadi dua yaitu kewenangan atas diri sendiri dan
kewenangan bertindak hukum untuk orang lain seperti wilayah orang tua
terhadap anaknya yang masih kecil dan wilayah kewenangan berdasarkan
wakalah/perwakilan.*

Pada dasarnya bisnis dropshipping menguntungkan banyak orang, namun
demikian masih dipertanyakan keabsahannya dalam hukum Islam. Terlebih jika
dropshipping dalam menjual produk lewat gambar itu tidak mengetahui secara
detail produk yang akan dijual olehnya, sehingga konsumen seringkali dirugikan
karena produk riil tidak sesuai dengan gambar yang ditawarkan. Jika ditinjau
secara sekilas nampak bahwadari sistem transaksi dropshipping tentunyasistem
ini juga tidak memenuhi dua syarat tersebut secara sempurna, yakni tidak
sempurna dalam syarat wilayah dimana pihak dropshipper bukanlah pemilik
barang yang hendak dijual. Selain itu juga terdapat salah satu hadis yang

menyatakan tentang larangan menjual obyek yang tidak dimiliki. °

4 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), him. 83.

5 Feri Sulianta, Terobosan Berjualan Online ala Dropshipping, (Y ogyakarta: Penerbit
Andi, 2014), him. 11.



Sistem penjualan dengan sistem dropshipping saat ini sudah sangat
populer di kalangan masyarakat dan menjadi salah satu peluang bisnis. Namun
demikian, jika diamati secara mendalam sistem transaksi ini hampir menyerupai
dengan salah satu sistem jual beli pesanan dalam Islam yakni salam. Antara
sistem dropshipping dan jual beli pesanan sistem salam memiliki persamaan
bahwa konsumen harus membayar lunas di awal transaksi, Sehingga penelitian
ini penting untuk dikaji untuk memberikan solus agar akad yang digunakan
dalam transaksi dropshipping tidak melanggar ketentuan syariah.

Peneliti mengambil Batik Nailaqu Pekalongan sebagai tempat penelitian
karena Batik Nailaqu Pekalongan salah satu dari sekian banyak toko batik yang
ada di Kota Pekalongan yang menggunakan sistem jual beli online, dimana
memposisikan diri sebagai perantara antara pihak pembeli dengan pihak
dropshipper. Praktek dropshipping yang dilakukan di Batik Nailaqu Pekal ongan
sudah dilakukan sgjak tahun 2018 yang lalu. Adadua carayang yang ditawarkan
oleh seorang supplier kepada rekan bisnisnya untuk bisa saling bekerja sama
dalam hal memasarkan sebuah barang atau produk, yaitu dengan cara reselling
dan dropshipping.

Dalam praktiknya, barang yang telah dibeli atau dipesan dikirimkan
langsung dari dropshipper ke konsumen atau pembeli dengan atas nama penjual
atau pemilik Batik Nailagu Pekalongan. Jadi seolah-olah barang yang dikirim ke
konsumen tersebut adalah barang milik penjual atau pemilik Batik Nailagu

Pekalongan sendiri. Dropshipper Batik Nailagu Pekalongan berasal dari



berbagai sumber, antara lain: dari marketplace di facebook, lazada, shope dan
lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi sorotan dalam penelitian ini
adalah adanya praktik bisnis dropshipping tersebut terkadang merugikan
konsumen karena pertama, barang yang dikirimkan ke konsumen terkadang
tidak sesuai dengan barang yang digambarkan dalam katalog online Batik
Nailagu Pekalongan. Kedua, Keadaan riil barang yang diterima konsumen
terkadang berbeda dengan kriteria barang yang digambarkan dalam katalog,
perbedaan itu bisa berasal dari segi model, warna, serta ukuran.

Berangkat dari permasalahan di atas, makapeneliti tertarik untuk mengkaji
penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI JUAL BELI DENGAN
MENGGUNAKAN SISTEM DROPSHIP DI BATIK  NAILAQU
PEKALONGAN DALAM PERSPEKTIF FIKIH MUAMALAH".

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi jual beli dengan menggunakan sistem dropship di
Batik Nailagu Pekalongan?
2. Bagaimana perspektif fikih muamalah terhadap praktik jual beli dengan
sistem dropship yang dilakukan oleh Batik Nailagu Pekal ongan?
. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masal ah di atas, makatujuan dalam penelitian ini adal ah:
1. Untuk mengetahui implementasi jual beli dengan menggunakan sistem

dropship di Batik Nailaqu Pekal ongan.



2. Untuk mengetahui perspektif fikih muamalah terhadap praktik jual beli

dengan sistem dropship yang dilakukan oleh Batik Nailagu Pekal ongan.
D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu
pengetahuan tentang dunia muamalah yang berkaitan dengan jual beli dan
mengetahui inovasi-inovas yang dapat dilakukan dalam jua beli secara
online.

2. Secara Praktis

a. Bagi dropshipper, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan fikih
muamal ah tentang praktek jual beli menggunakan sistem dropship.

b. Bagi pembaca, penelitan ini dapat memberikan wawasan tentang
implementasi jual beli dengan menggunakan sistem dropship dalam
perspektif fikih muamalah.

c. Bagi Batik Nailagu Pekalongan, agar mengetahui dan mempraktikkan
bisnis dropship sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh para ahli
fikih.

E. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang objek kajiannya hampir sama
dengan penelitian ini, antaralain:
1. Penelitian Nur Khuzaimah yang berjudul “Jua Beli Online Dengan
Dropshipping Perspektif Figh Muamalah (Studi Kasus Mahasiswa Jurusan
Ekonomi Syari’ah Angkatan 2015 IAIN Metro)”. Hasil penelitian

menyimpulkan bahwa sistem jual beli online dengan dropshipping yang telah



dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2015 tidak
dilarang dalam Islam dan dapat dijal ankan dengan menggunakan akad salam.
Penggunaan akad salam diperbolehkan dalam sistem transaksi jua beli
dropshipping selama memenuhi syarat akad salam. ©

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nur Khuzaimah dengan
penelitian yang peneliti |akukan adal ah sama-sama membahas tentang sistem
jua beli dropship. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan Nur
Khuzaimah dengan penelitan yang pendliti lakukan adalah penelitian Nur
Khuzaimah berfokus pada objek penelitian Mahasiswa Jurusan Ekonomi
Syari’ah Angkatan 2015 IAIN Metro, sedangkan penelitian yang peneliti kaji
berfokus pada objek pendlitian Batik Nailaqu Pekalongan. Selain itu,
penelitian Nur Khuzaimah menggunakan teknik pengumpulan data berupa
angket yang dibagikan kepada mahasiswa, sedangkan penelitian yang peneliti
kaji tidak menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket melainkan
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang didapatkan
langsung dari penelitian di lapangan.

2. Pendlitian Muflihatul Bariroh yang berjudul “Transaksi Jual Beli
Dropshipping Dalam Perspektif Figh Muamalah”. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa apabila akad yang dipakai dalam menjaankan sistem
dropshipping adalah akad samsarah, maka sebelum menjalankan sistem

dropshipping, terlebih dahulu seseorang menjalin kesepakatan kerjasama

6 Nur Khuzaimah, “Jual Beli Online Dengan Dropshipping Perspektif Figh Muamalah
(Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah Angkatan 2015 IAIN Metro)”, Skripsi Program
Sudi Hukum Ekonomi Syariah, (Lampung: STAIN Metro, 2019).



dengan supplier harga barang tidak ditetapkan sendiri, tetapi ditetapkan oleh
supplier. Atas kerjasama ini seseorang mendapatkan wewenang untuk turut
memasarkan barang dagangannya. Dropshipper di sini bertindak sebagai
makelar dan hanya menjalankan marketing dan berhak mendapat fee (upah)
dari setiap barang yang terjual. Penentuan fee bisa sga dihitung baik
berdasarkan waktu kerjasama atau berdasarkan jumlah barang yang telah
dijual. Transaksi semacam ini dalam fikih muamalah disebut dengan transaksi
ju’alah yang artinya suatu janji upah apabila dia mampu menyelesaikan
pekerjaannya.’

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muflihatul Bariroh dengan
penelitian yang peneliti |akukan adal ah sama-sama membahas tentang sistem
jua beli dropship. Perbedaan penelitian yang dilakukan Muflihatul Bariroh
dengan penelitan yang peneliti lakukan adalah penelitian Muflihatul Bariroh
berjenis penelitian pustaka (library research) sedangkan penelitian yang
peneliti kaji berjenis penelitian lapangan (field research). Selain itu,
penelitian Muflihatul Bariroh menggunakan teknik pengumpulan data berupa
dokumentasi pustaka, sedangkan penelitian yang peneliti kaji menggunakan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi

yang didapatkan langsung dari penelitian di lapangan.

7 Muflihatul Bariroh, “Transaksi Jual Beli Dropshipping Dalam Perspektif Figh

Muamalah”, Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, (Tulungagung: 1AIN Tulungagung,

2016).



3. Pendlitian Dwi Lestari yang berjudul “Bisnis Online Dalam Perspektif
Ekonomi Islam”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam bisnis online
perspektif Ekonomi Islam telah memenuhi rukun jua beli dalam ekonomi
Islam yaitu adanya kedua belah pihak yang berakad meskipun tidak berada
padamajlis yang sama. 8

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Lestari dengan
penelitian yang pendliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang bisnis
online. Perbedaan penelitian yang dilakukan Dwi Lestari dengan penelitan
yang peneliti lakukan adalah penelitian Dwi Lestari berjenis penelitian
pustaka (library research) sedangkan penelitian yang peneliti kaji berjenis
penelitian lapangan (field research). Selain itu, penelitian Dwi Lestari
menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi pustaka,
sedangkan penelitian yang peneliti kaji menggunakan teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi yang didapatkan
langsung dari penelitian di lapangan.

4. Penelitian Yeni Dwi Ernani yang berjudul “Jual Beli Dropship Daam
Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah”. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa dalam jual beli dropship jika dilihat dari hukum ekonomi syari’ah telah
memiliki kesamaan dengan akad yang terdapat dalam hukum ekonomi

syari’ah. °

8 Dwi Lestari, “Bisnis Online Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi Program Sudi
Ekonomi Syari’ah, (Lampung: STAIN Metro, 2015).

% Yeni Dwi Ernani, “Jual Beli Dropship Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah”,
Skripsi Program Sudi Hukum Ekonomi Syariah, (Lampung: STAIN Metro, 2015).
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yeni Dwi Ernani dengan
penelitian yang peneliti |akukan adal ah sama-sama membahas tentang sistem
jua beli dropship. Perbedaan penelitian yang dilakukan Yeni Dwi Ernani
dengan penelitan yang peneliti lakukan adalah penelitian Yeni Dwi Ernani
berjenis penelitian pustaka (library research) sedangkan penelitian yang
peneliti kaji berjenis penelitian lapangan (field research). Selain itu,
penelitian Yeni Dwi Ernani menggunakan teknik pengumpulan data berupa
dokumentasi pustaka, sedangkan penelitian yang peneliti kaji menggunakan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi
yang didapatkan langsung dari penelitian di lapangan.

5. Penelitian Putra Kalbuadi yang berjudul “Jual Beli Online Dengan
Menggunakan Sistem Dropshipping Menurut Sudut Pandang Akad Jual Beli
Islam (Study Kasus Pada Forum Kaskus)”. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa jual beli online dengan konsep dropshipping fee yang didapat dari
dropshiper berasal dari perjanjian nilai harga jua antara dropshiper dengan
suplier. 0

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Putra Kalbuadi dengan
penelitian yang peneliti |akukan adal ah sama-sama membahas tentang sistem
jua beli dropship. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan Putra
Kabuadi dengan penelitan yang peneliti lakukan adalah penelitian Putra

Kalbuadi berfokus pada objek penelitian forum Kaskus, sedangkan penelitian

10 putra Kalbuadi, “Jual Beli Online Dengan Menggunakan Sistem Dropshipping Menurut
Sudut Pandang Akad Jual Beli Islam (Study Kasus Pada Forum Kaskus)”, Skripsi Jurusan Muamal at
Ekonomi Islam, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015).



11

yang peneliti kaji berfokus pada objek penelitian Batik Nailagu Pekalongan.
Selain itu, penelitian Putra Kalbuadi menggunakan teknik pengumpulan data
berupa angket yang dibagikan kepada pengguna forum Kaskus, sedangkan
penelitian yang peneliti kaji tidak menggunakan teknik pengumpulan data
berupa angket melainkan menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang didapatkan langsung dari penelitian di lapangan.
F. Kerangka Teoretik
1. Teori tentang Jual Beli

Sayyid Sabiq di dalam kitabnya Figh al-Sunnah mendefinisikan jual
beli adalah proses tukar menukar barang oleh seseorang (penjual) dengan
seseorang yang lain (pembeli), yang dilakukan dengan cara-caratertentu yang
menyatakan kepemilikan untuk selamanya dan didasari atas saling merelakan
tidak ada unsur keterpaksaan atau pemaksaan pada keduanya. Dengan
demikian jua beli melibatkan dua pihak, dimana satu pihak menyerahkan
uang sebagai pembayaran atas barang yang diterima dari penjual, dan pihak
yang lainnya menyerahkan barang sebagai ganti atas uang yang diterima dari
pembeli.’* Sedangkan dasar hukum jual beli terdapat dalam Alquran surah

Al-Bagarah ayat 275:
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11 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), Jilid 4, him. 124.
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Artinya : Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti  berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-
Bagarah: 275).2

Di dalam hukum Islam telah ditetapkan syarat dan rukun jual beli, agar
dapat dikatakan sah menurut hukum Islam apabila telah dipenuhi syarat dan
rukun tersebut. Secara bahasa, syarat adalah “ketentuan (peraturan, petunjuk)
yang harus diindahkan dan dilakukan, sedangkan rukun adalah yang harus
dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan.’®* Adapun syarat dalam jual beli
adalah:

a. ljab dan kabul (sighat/agad), artinya ikatan berupa katakata penjual dan
pembeli. Umpamanya: “Saya jual padamu ...” atau “Saya serahkan ini ...
untuk kamu miliki”. Kemudian si pembeli mengucapkan, “Saya terima”

atau “ya, saya beli”.

12 Departemen Agama, Alguran dan Terjemah, (Semarang: Toha Putra, 2015), him. 223.
13 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu'amalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 103
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b. *Agidain, artinya orang yang mengadakan agad (transaksi). Disini dapat
berperan sebagai penjual dan pembeli.

c. Ma’qud ‘alaih (barang yang diakadkan). Adapun syarat-syarat jual beli
ditinjau dari ma’qud ‘alaih yaitu: Suci barangnya, Dapat diambil
manfaatnya, Milik orang yang melakukan akad, Dapat diserahterimakan,
dapat diketahui keberadaannya.'*

Jual beli dinyatakan sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli.
Rukun jual beli berarti sesuatu yang harus ada dalam jual beli. Apabila salah
satu rukun jual beli tidak terpenuhi, maka jual beli tidak dapat dilakukan.
Rukun jual beli adalah ijab-kabul yang menunjukkan adanya maksud untuk
saling menukar atau sejenisnya (mu’athaa). Dengan kata lain, rukunnya
adal ah tindakan berupakata atau gerakan yang menunjukkan kerelaan dengan
berpindahnya harga dan barang. Inilah pernyataan ulama Hanafi dalam hal
transaksi. Adapun mayoritas ahli fikih berpendapat bahwa jual beli memiliki
empat rukun yaitu penjual, pembeli, pernyataan kata (ijab-kabul), dan barang.
Pendapat mereka ini berlaku pada semua transaksi . ™

2. Teori tentang Dropshipping

Dropshipping merupakan penjualan produk yang memungkinkan

dropshiper menjual barang kepada pel anggan dengan bermodalkan foto darai

supplier/toko (tanpa harus menyetok barang) dan menjua kepelanggan

14 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), him. 130
15 1bnu Mas*ud, Figh Madzhab Syafi’i Edisi Lengkap, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
him. 31.
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dengan harga yang ditentukan oleh dropshipper.'® Dropshipping adalah

sebuah praktek dimana seorang pedagang grosir (supplier) menyediakan dan

memiliki persediaan barang dan mengirim barang secara langsung kepada
pembeli atas permintaan pengecer (dropshipper). Dropshipping merupakan
suatu skema jual beli yang melibatkan tiga pihak utama yaitu dropsipper,
supplier, dan Pembeli. Proses jual beli dengan dropshipping pertama-tama
memesan barang dan membayarkan sgjumlah uang kepada penjual. Lalu
penjual memberikan informasi bahwa pemesanan pada dropshipper,
penjualpun membayarkan uang pada dropshipper, atas harga yang sudah
dikurangi laba dari penjual dengan mencantumkan alamat penjual.*’

Jika dibanding dengan bisnis-bisnis yang lain, ada banyak keuntungan
atau kelebihan dari bisnis dropshipping, di antaranya:

a. Tidak perlumembeli produk terlebih dahulu, sehinggatidak membutuhkan
modal yang besar. Jika sudah ada pembeli yang membayar, penjual tinggal
meneruskan uang pembayaran tersebut kepada produsen/grosir (supplier)
pada saat memesan produk untuk konsumen anda, setelah anda potong
jumlahnya sebagai keuntungan.

b. Tidak perlu menyediakan ruang dan tempat untuk menyimpan barang.

c. Tidak perlu khawatir barang tidak laku atau rusak karena terlalu lama

tersimpan.

16 Ahmad Syafi’i, Step By Sep Bisnis Dropshiping dan Reseller, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2013), him. 2.

17 Derry Iswidharmanjaya, Dropshipping Cara Mudah Bisnis Online, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2012), him. 7.
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d. Biaya operasional sangat kecil, tidak perlu membayar karyawan,yang
diperlukan hanya biaya pulsa atau biaya akses internet.

e. Tidak perlu memikirkan pembuatan promos produk, karena pihak
penyedia dropshipping sudah menyediakan photo produk-produknya
untuk anda gunakan sebagai sarana promosi.

f. Karena urusan produksi, packing, dan pengiriman barang dilakukan oleh
pihak produsen/grosir, maka bisnisini tidak banyak menyita waktu.

g. Tidak perlu menyewa toko karena bisnisini bisa dilakukan di rumah.

h. Transaks buka 24 jam, maka transaksi bisa dilakukan dimana sgja dan
kapan sgja.

i. Untuk memulainya tidak memerlukan persigpan yang rumit,seperti
layaknya membuka took sendiri.*®

Adapun kekurangan dari sistem dropshipping antaralain sebagai berikut:

a. Margin laba yang diperoleh tidak terlalu besar.

b. Adanyaresiko kalah bersaing denganreseller.

c. Kesulitan memantau stokbarang.

d. Kesulitan menjawab komplain dari konsumen.

Ciri khas dari bisnis dropshipping terletak pada pengiriman barang ke
alamat kosumen. Jika toko online pada umumnya bertanggung jawab atas
pengiriman barang ke alamat konsumen, maka dalam sistem dropshipping,

produsen/supplier yang melakukan hal tersebut. Itu artinya anda (penjual)

18 Catur Hadi Purnomo, Jual Beli Online Tanpa Repot dengan Dropshipping, (Jakarta: Elek
Media Komputindo, 2012), him. 4.
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tidak mengurus pengiriman dari pengepakan hingga masuk ke jasa
ekspedisi.t®
G.Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagan 1.1
Kerangka Ber pikir

BATIK NAILAQU
PEKALONGAN

J

PRAKTEK DROPSHIPPER

1. Akad salam
<:| 2. Akad wakalah
3. Akad samsarah

PERSPEKTIF FIKIH
MUAMALAH

Berdasarkan bagan di atas, maka dapat diketahui abhwa aktivitas
dropshipping yang telah menjadi tradisi saat ini tidak dilarang dalam Islam dan
bisa dijalankan dengan menggunakan pilihan beberapa akad seperti salam,
wakalah ataupun samsarah. Penggunaan ketiga akad tersebut dalam
dropshiphing memiliki persyaratan dan konsekuensi yang berbeda terutama dari
segi sumber perolehan keuntungan. Pembolehan sistem ini berdasarkan salah

satu kaidah umum dalam fikih muamalah yang menyebutkan bahwa “hukum

19 Wahana, Membangun Usaha Bisnis Dropshipping, (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2013), him. 20.
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asal dalam semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya”. Kaidah ini menjelaskan bahwa dalam setiap muamalah dan
transaks pada dasarnya adalah diperbolehkan kecuali yang telah tegas terdapat
sesuatu yang berindikasi pada yang diharamkan seperti mengakibatkan
kemudaratan, tipuan, judi dan riba. Transaksi yang diperbolehkan seperti halnya
jua-beli, sewa menyewa, gadai, kerjasama, perwakilan dan lain-lain termasuk
transaks baru seperti jual beli sistem dropshipping.

Akad apa pun yang akan dipilih dalam penggunaan sistem dropshipping,
diharuskan terlebih dahulu bagi pihak dropshipper untuk menjalin kerjasama
dengan suplier yang dalam hal ini kerjasama tersebut dapat merepresentasikan
suatu izin dari pihak suplier untuk dropshipper turut serta dalam menjuakan
komoditasnya, karena hal tersebut sangat terkait dengan terpenuhinya syarat
bagi ‘agid/para pihak yang bertransaksi dalam keabsahan masing-masing akad.
Dengan demikian, agar jual beli sistem transaksi dropshipping dinilai sah dalam
Islam, maka dropshipper tetap tidak diperkenankan mengupload gambar suatu
produk untuk dijual tanpaseizin dari pihak suplier terlebih dahulu. Dropshipper
harus memiliki izin terlebih dahulu dari suplier dan menjalin kerjasama untuk

penentuan akad kedua belah pihak.?°

20 syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori dan Akad dalam Fikih
Muamalat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 16.
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H.Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu

yang dilakukan di medan terjadinya gejala-ggjala.?! Dalam hal ini, penelitian
dilaksanakan di Batik Nailagu Pekalongan. Dalam penelitian ini pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang
menjel askan fenomena dengan menggunakan kata-kata.??

2. Sumber Data

a. Sumber data primer yaitu datayang diambil dari sumber pertamalangsung
dari objek pendlitian.?® Adapun yang termasuk data primer yaitu hasil
wawancaradengan semuadropshipper Batik Nailagu Pekalongan, pemilik
dan karyawan Batik Nailaqu Pekal ongan.

b. Sumber data sekunder yaitu data yang berfungsi sebagai pendukung,
pemberi informas tambahan data primer, biasanya berwujud data
dokumen atau laporan yang telah tersedia?* Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari buku-buku, jurnal, internet, atau sumber data

lain yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian.

2L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 120.

2 saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), him. 5.

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah, (Bandung: Tarsito, 2000), him. 134.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, .. him. 122.
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3. Subyek, Obyek dan Informan Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah Batik Nailagu Pekalongan. Obyek
dalam penelitian ini adalah implementasi jual beli dengan menggunakan
sistem dropship. Informan dalam penelitian ini adalah:
a. Informan kunci (key informan) adalah informan utama dalam penelitian
yaitu semua dropshipper Batik Nailaqu Pekal ongan.
b. Informan biasa adalah informan pendukung dalam penelitian ini yaitu
pemilik dan karyawan Batik Nailagu Pekal ongan.
4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat untuk
mengumpulkan data yang valid dan objektif. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berrikut:
a Observas
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran.?® Observasi ini digunakan untuk
memperoleh gambaran tentang praktek dropshipper di Batik Nailagu
Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau informasi dengan

mengajukan beberapa pertanyaan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri

2 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 111.
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utama interview adalah kontak langsung dan tatap muka antara
pewawancara dan sumber informasi (interviewer).?® Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan dengan semua dropshipper Batik Nailagu
Pekalongan, pemilik dan karyawan Batik Nailaqu Pekal ongan.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transaksi, buku, surat kabar, magjalah dan
sebagainya.?’” Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mencari
data-data dan dokumen dari Batik Nailaqu Pekalongan untuk melengkapi
data yang diperlukan oleh pendliti.
5. Uji Keabsahan Data
Teknik uji keabsahan data yang peneliti gunakan adalah trianggulasi,
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data ini untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Dalam hal ini peneliti akan mengkroscek data-data hasil
wawancara tersebut dengan sumber literatur yang ada. Untuk menjamin
validas data temuan, peneliti melakukan beberapa upaya di samping
menanyakan langsung kepada subjek. Peneliti juga mencari jawaban dari
sumber lain. Cara yang digunakan disebut teori triangulasi, yaitu penggunaan

multiple teori (lebih dari satu teori utama) atau beberapa perspektif untuk

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Y ogyakarta: Graha
llmu, 2006), him 225.
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, .. him. 274.
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menginterpretasi sgjumlah data.?® Jadi triangulasi digunakan oleh penéliti

dalam menguji keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di

luar dataitu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

data tersebut. agar data benar-benar kondisi riil. Dalam penelitian ini
digunakan duatriangulasi:

a. Triangulasi sumber, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk
mendapatkan informasi. Pada triangulasi ini peneliti tidak hanya
menggunakan informasi dari satu informan sgja, tetapi informasi dari para
informan di lingkungan tempat penelitian.

b. Triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan berbagai data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data-data yang telah diperoleh
kemudian dibandingkan satu samalainnya agar teruji kebenarannya.

6. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan analisis data deskriptif kualitatif model Miles
dan Huberman dalam melakukan analisis data. Menurut Miles dan Huberman
menyatakan bahwa analisis data deskriptif kualitatif menggunakan kata-kata
yang disusun dalam sebuah teks yang diperluaskan atau dideskripsikan.?

Proses analisis data yang dilakukan melalui berbagai tahapan yaitu:

a. Pengumpulan data yaitu proses pencarian data di lapangan yang dilakukan
melalui berbagai teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan

dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data dari

2 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2011), him. 201.

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: Prenada Media, 2014), him. 372.
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berbagai teknik yang dipilih agar memperolah data yang sesuai dengan
tujuan dalam pendlitian ini.

Reduks data (data reduction), yaitu proses pemilihan serta pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar
yang diperoleh di lapangan. Pada tahapan ini, setelah data terkumpul
semua kemudian dipilih dan dipilah sesuai yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu disesuaikan dengan teman penelitian ini.

Penygjian data (data display), yaitu penygjian atau deskripsi data atau
informasi tersusun yang memungkinkan untuk melakukan interpretas
data, penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam
penelitian ini akan disgikan dalam bentuk teks naratif. Pada dasarnya
peneliti akan melakukan analisis dan interpretasi dalam setiap tahapan
penelitian.

Pengambilan kesimpulan dan verifikas (concluson drawing and
verification). Selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan
yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga dapat diperoleh

konklusi yang akuntabel .*°

372-374.

30 Muri Y usuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan, .. him.
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|. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab penelitian, antaralain:

Bab | Pendahulun, beris tentang latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka
teoretik, kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Teori Dasar tentang Jual Beli dan Jual Beli Sistem Dropship, beris
dua sub bab. Sub bab petama tentang jual beli dan sub bab kedua tentang jual
beli sistem dropship.

Bab 11l Implementasi jual beli dengan menggunakan sistem dropship di
Batik Nailagu Pekal ongan.

Bab IV Perspektif Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Dengan
Sistem Dropship Y ang Dilakukan Oleh Batik Nailaqu Pekalongan, berisi tentang
Analisis terhadap implementasi jua beli dengan menggunakan sistem dropship
di Batik Nailagu Pekalongan dan Praktik jual beli dengan sistem dropship yang
dilakukan oleh Batik Nailagu Pekalongan dalam perspektif fikih muamalah.

Bab V Penutup, berisi tentang Simpulan dan Saran-Saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pendlitian di atas, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:
1. Implementasi jual beli dengan sistem droship di Batik Nailaqu Pekalongan

dilakukan dalam beberapa bentuk, yaitu: sebagai bentuk kerjasama dalam
bisnis jual beli, barang yang dijua juga bukan barang yang dilarang oleh
agama, informasl tentang barang yang dijual telah disampaikan dengan jelas
kepada konsumen, harga barang jugatel ah dicantumkan dengan jelas, up date
(pembaruan) ketersediaan produk di katalog senantiasa dilakukan dan
memberikan ruang komentar, dan telah menggunakan jasa kurir yang
professional demi menjaga kualitas barang dan ketepatan waktu kedatangan
barang. Berdasarkan keenam aspek tesebut dapat disimpulkan bahwa
implementasi jual beli dengan menggunakan sistem dropship di Batik
Nailaqu Pekalongan telah menjaga etika dan tanggungjawab sosia bisnis
terhadap konsumen, sehinggatidak ditemukan sesuatu yang merugikan dalam
proses jua beli tersebut.

2. Mekanisme jua beli dengan sistem dropship secara umum dalam perspektif
fikih muamalah merupakan sesuatu yang dibolehkan, sebagaimana kaidah
muamalah *“segala sesuatu boleh dilakukan sebelum ada dalil yang
melarangnya”, selagi mekanisme jual beli tersebut telah memenuhi rukun dan
syaratnya, juga tidak terdapat unsur gharar, riba, dzalim dan maysir, maka

carajua beli tersebut sah dan boleh dilakukan. Praktik jual beli dengan sistem

105
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dropship yang dilakukan oleh Batik Nailagu Pekalongan dalam fikih
muamalah merupakan wujud dari implemetasi beberapa akad, seperti salam,
wakalah, dan samsarah. Akad apa pun yang akan dipilih dalam penggunaan
sistem dropshipping, diharuskan terlebih dahulu bagi pihak dropshipper
untuk menjalin kerjasama dengan suplier yang dalam hal ini kerjasama
tersebut dapat merepresentasikan suatu izin dari pihak suplier untuk
dropshipper turut serta dalam menjualkan komoditasnya, karena hal tersebut
sangat terkait dengan terpenuhinya syarat bagi ‘agid/para pihak yang
bertransaksi dalam keabsahan masing-masing akad.

B. Saran-Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran-
saran sebaga berikut:
1. Bagi Batik Nailagu Pekalongan
a. Hendaknya dalam pelaksanaan jua beli tersebut sebaiknnya penjua
atau dropshiper tidak diperkenankan mengupload gambar suatu produk
untuk dijual tanpa seizin dari pihak supplier terlebih dahulu dan
memintaizin kepada pihak supplier atau pemilik barang untuk menjadi
mitra sebagai dropshipper.
b. Hendaknya dalam pelaksanaan jual beli tersebut seharusnya diberikan
berupa hak pilih (khiyar) bagi pembeli jika barang yang diterima

mengalami kecacatan atau ketidak sesuaian dengan permintan pembeli.
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2. Bagi konsumen dropshipper
a. Hendaknya konsumen lebih cerdas dan cermat terhadap barang yang
akan dipesannya atau dibelinya, agar tidak terjadi kekeliruan dan
kesal ahpahaman antara pihak penjual dengan dropshipper.
b. Hendaknya konsumen membiasakan untuk memperhatikan akad yang
terjadi padajual beli sistem dropship agar tidak terjadi kesalahpahaman

dalam akad.
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Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

No. Nama Selaku Tanggal Tempat Hasil Wawancara

1. | Abdul Qodir Pemilik 5 April | Batik Bagaimana trend baru dalam sistem jual beli zaman sekarang?
Batik 2021 Nailaqu “Pada zaman sekarang didapati adanya trend baru, yaitu munculnya
Nailaqu Pekalongan wirausahawan perempuan dari kalangan ibu rumah tangga. Para ibu
Pekalongan rumah tangga tersebut yang awalnya hanya konsumtif karena hanya

berperan membelanjakan pendapatan dari para suami, saat ini bergeser
menjadi sosok yang produktif karena mulai berbondong-bondong
untuk berwirausaha. Di saat suami dan anak-anak mereka berangkat
bekerja, pekerjaan rumah sudah terselesaikan dengan baik, mereka pun
memiliki kebebasan waktu untuk bisa berselancar di internet”.

Bagaimana implementasi jual beli dengan menggunakan sistem

. dropship di Batik Nailaqu Pekalongan?

“Batik Nailaqu Pekalongan salah satu dari sekian banyak toko batik
yang ada di Kota Pekalongan yang menggunakan sistem jual beli
online, dimana memposisikan diri sebagai perantara antara pihak
pembeli dengan pihak dropshipper. Praktek dropshipping yang
dilakukan di Batik Nailaqu Pekalongan sudah dilakukan sejak tahun
2018 yang lalu”.

. Apa saja permasalahan yang sering terjadi dalam implementasi jual

beli dengan menggunakan sistem dropship di Batik Nailaqu
Pekalongan?

“Permasalahan yang sering terjadi dalam implementasi jual beli
dengan menggunakan sistem dropship di Batik Nailaqu Pekalongan




adalah terkadang barang yang dikirimkan ke konsumen tidak sesuai
dengan barang yang digambarkan dalam katalog online Batik Nailaqu
Pekalongan. Hal ini memicu kekewaan dan complain dari buyer atau
pembeli. Kalo sudah begini terpaksa kami harus mengganti barang
tersebut karena memang tidak sesuai dengan apa yang dipesasn oleh
buyer atau pembeli”.

Pipin

Karyawan
Batik
Nailaqu
Pekalongan

5 April
2021

Batik
Nailaqu
Pekalongan

. Bagaimana trend baru dalam sistem jual beli zaman sekarang?

“Awalnya ibu-ibu menjadi pelanggan e-commerce dengan menjadi
konsumen di berbagai macam produk, mayoritas woman fashion.
Akan tetapi lambat laun mereka pun menjadi pelaku e-commerce
dengan cara dropship dan kemudian berkembang dengan
mengumpulkan stok barang di rumah masing-masing”.

. Bagaimana implementasi jual beli dengan menggunakan sistem

dropship di Batik Nailaqu Pekalongan?

“Ada dua cara yang yang ditawarkan oleh seorang supplier kepada
rekan bisnisnya untuk bisa saling bekerja sama dalam hal memasarkan
sebuah barang atau produk, yaitu dengan cara reselling dan
dropshipping. Batik Nailagu Pekalongan menjadi salah satu toko yang
menggunakan sistem dropshipping dalam transaksi jual-belinya
dengan syarat membayar biaya pendaftaran menjadi member dalam
jumlah nominal tertentu. Pihak yang menjadi rekanan bisnis atau
sebagai supplier barang dalam Batik Nailaqu Pekalongan adalah
supplier-supplier yang berasal dari wilayah Surabaya dan Jakarta.
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwasannya
dropshipping adalah sebuah cara yang digunakan untuk bisa berjualan
tanpa memerlukan modal dan tanpa harus memiliki stok barang yang
hendak dijual, maka sistem drophipping yang diterapkan dalam Batik
Nailaqu Pekalongan pun juga demikian”.




. Apa saja permasalahan yang sering terjadi dalam implementasi jual

beli dengan menggunakan sistem dropship di Batik Nailaqu
Pekalongan?

“Keadaan riil barang yang diterima konsumen berbeda dengan barang
yang digambarkan dalam katalog, perbedaan itu bisa berasal dari segi
model, warna, serta ukuran. Hal ini terkadang dapat ditolerir oleh
pembeli namun juga banyak yang tidak bisa mentolerirnya dengan cara
mengembalikan barang yang sudah dibelinya dari Batik Nailaqu
Pekalongan, padahal pihak droppshiper tidak mau barang tersebut
dikembalikan sehingga pihak Batik Nailagu Pekalongan sebagai
perantara antara pembeli dengan pihak droppshiper merasa
dirugikan”.

Nandia

Karyawan
Batik
Nailaqu
Pekalongan

5 April
2021

Batik
Nailaqu
Pekalongan

. Bagaimana trend baru dalam sistem jual beli zaman sekarang?

“Penjualan dengan sistem e-commerce juga menekan biaya
operasional dan bahkan bisa menekan modal karena penjual retail yang
baru belajar berjualan tidak harus mengumpulkan stok banyak barang.
Mereka hanya mendapatkan gambar-gambar barang dari supplier
ataupun agennya. Sistem ini dinamakan dengan dropship. Jadi, ini
merupakan peluang untuk pembelajaran bisnis bagi mereka yang ingin
menjadi wirausahawan tetapi masih diliputi keraguan khususnya yang
berkaitan dengan permodalan”.

. Bagaimana implementasi jual beli dengan menggunakan sistem

dropship di Batik Nailaqu Pekalongan?

“Pemilik Batik Nailaqu Pekalongan memasarkan barang-barang yang
dijual dengan memajang atau meng-upload katalog-katalog produk
dari dropshipper ke dalam grup chat yang dikelolanya. Setiap kali
barang yang di-upload disertai dengan penjelasan yang berisi
spesifikasi dan harga barang. Untuk barang yang tidak ready atau




masih berstatus open PO, pada penjelasannya akan ditambahkan
keterangan masa tunggu barang sampai barang tersebut jadi.
Mekanismenya, apabila ada konsumen atau pembeli tertarik dengan
salah satu barang yang telah dipasang di grup, maka si pemilik Batik
Nailagu Pekalongan akan meng-keep barang yang dipesan itu dan
menanyakan kelengkapan alamat si pembeli beserta nomor telponnya.
Konsumen atau pembeli diminta untuk mentransfer sejumlah uang ke
rekening pemilik Batik Nailaqu Pekalongan atau penjual senilai
dengan harga barang yang dipesannya”.

. Apa saja permasalahan yang sering terjadi dalam implementasi jual
beli dengan menggunakan sistem dropship di Batik Nailaqu
Pekalongan?

“Menurut saya, untuk permasalahan yang dihadapi dalam
implementasi jual beli dengan menggunakan sistem dropship di Batik
Nailaqu Pekalongan adalah Waktu kedatangan barang pesanan yang
melampui batas waktu pengiriman. Hal ini menyebabkan konsumen
atau pembeli tidak sabar dalam menerima paket pesanannya, sehingga
terkadang menyalahkan kami selaku pihak yang dipesan. Padahal itu
terjadi karena kesalahan kurir atau jasa paketan yang seharusnya
barang tersebut tiba tepat waktu”.
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5 April 2021

Batik Nailaqu
Pekalongan

Berdasarkan observasi diketahui bahwa
Batik Nailagu Pekalongan memiliki
banyak konsumen yang menggunakan
sistem jual beli dengan cara dropship.
Praktek dropshipping yang dilakukan di
Batik Nailagu Pekalongan sudah
dilakukan sejak tahun 2018 yang lalu.
Ada dua cara yang yang ditawarkan oleh
seorang supplier kepada rekan bisnisnya
untuk bisa saling bekerja sama dalam hal
memasarkan sebuah barang atau produk,
yaitu dengan cara reselling dan
dropshipping. Batik Nailagu Pekalongan
menjadi  salah satu toko yang
menggunakan  sistem  dropshipping
dalam transaksi jual-belinya dengan
syarat membayar biaya pendaftaran
menjadi member dalam jumlah nominal
tertentu. Pihak yang menjadi rekanan
bisnis atau sebagai supplier barang
dalam Batik Nailaqu Pekalongan adalah
supplier-supplier yang berasal dari
wilayah Surabaya dan Jakarta.

6 April 2021

Batik Nailaqu
Pekalongan

Berdasarkan observasi diketahui bahwa
jual beli menggunakan sistem dropship
yang dilakukan di Batik Nailaqu
Pekalongan adalah pemilik Batik
Nailaqu Pekalongan akan
mengkonfirmasikan ke pihak
dropshipper tentang barang yang dipesan
dan alamat pembeli. Di sini pemilik toko
atau penjual harus mentransferkan
sejumlah uang ke rekening dropshipper,
tentunya dengan nominal yang lebih
rendah dari nominal yang ditransferkan
oleh konsumen ke pemilik Batik Nailaqu
Pekalongan, karena yang demikian itu
akan menjadi keuntungan atau laba dari
pemilik Batik Nailaqu Pekalongan.
Maka kemudian barang akan dikirimkan




langsung dari dropshipper ke konsumen
atau pembeli dengan atas nama penjual
atau pemilik Batik Nailaqu Pekalongan.
Jadi seolah-olah barang yang dikirim ke
konsumen tersebut adalah barang milik
penjual atau pemilik Batik Nailaqu
Pekalongan sendiri. Dropshipper Batik
Nailagu Pekalongan berasal dari
berbagai sumber, antara lain: dari
marketplace di facebook, lazada, shope
dan lain sebagainya.

7 April 2021

Batik Nailaqu
Pekalongan

Berdasarkan hasil observasi terlihat
bahwa  pemilik  Batik  Nailaqu
Pekalongan memasarkan barang-barang
yang dijual dengan memajang atau
meng-upload katalog-katalog produk
dari dropshipper ke dalam grup chat
yang dikelolanya. Setiap kali barang
yang di-upload disertai  dengan
penjelasan yang berisi spesifikasi dan
harga barang. Untuk barang yang tidak
ready atau masih berstatus open PO, pada
penjelasannya  akan ditambahkan
keterangan masa tunggu barang sampai
barang tersebut jadi. Mekanismenya,
apabila ada konsumen atau pembeli
tertarik dengan salah satu barang yang
telah dipasang di grup, maka si pemilik
Batik Nailaqu Pekalongan akan meng-
keep barang yang dipesan itu dan
menanyakan kelengkapan alamat si
pembeli beserta nomor telponnya.
Konsumen atau pembeli diminta untuk
mentransfer sejumlah uang ke rekening
pemilik Batik Nailaqu Pekalongan atau
penjual senilai dengan harga barang yang
dipesannya.
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PEDOMAN CATATAN LAPANGAN / FIELD NOTE

No.

Tanggal

Waktu

Tempat

Catatan Lapangan

Dst.




Lampiran 6

HASIL CATATAN LAPANGAN / FIELD NOTE

Tanggal

Waktu

Tempat

Catatan Lapangan

5 April
2021

10.00 WIB

Batik
Nailaqu
Pekalongan

Peneliti disambut hangat saat

" datang di Batik Nailaqu

Pekalongan. Pemilik toko
beserta beberapa karyawan
bersedia menemui peneliti
untuk melakukan wawancara
penelitian. Peneliti
dipersilahkan untuk
mengambil  beberapa data
yang  dibutuhkand  alam
penelitian.  Peneliti  juga
dipersilankan oleh pemilik
toko Batik Nailaqu
Pekalongan untuk melakukan
wawancara dengan beberapa
karyawannya

Peneliti mengawali penelitian
dengan melakukan salam dan
sapa, serta kemudian
dilanjutkan  dengan tanya
jawab atau interview kepada
pemilik toko dan beberapa
karyawan  Batik  Nailaqu
Pekalongan. Selanjutnya
peneliti melakukan observasi
dan mengambil dokumentasi.
Peneliti mengakhiri penelitian

| di Batik Nailaqu Pekalongan

dengan mengucap salam dan
berpamitan dengan baik-baik.
Tidak ada kendala yang
dihadapi peneliti saat
melakukan penelitian di Batik
Nailaqu Pekalongan.

6 April
2021

10.00 WIB

Batik
Nailaqu
Pekalongan

Peneliti kembali melakukan
pengamatan dengan
wawancara dengan pemilik
toko Batik Nailaqu
Pekalongan beserta karyawan
Batik Nailagu Pekalongan.




Peneliti  kembali disambut
hangat dan dipersilahkan
untuk melakukan pengambilan
data  untuk  kepentingan
penelitian.

. Peneliti  mengamati secara
langsung jual beli
menggunakan sistem dropship
yang ada di Batik Nailaqu
Pekalongan. Terlihat banyak
konsumen yang menggunakan
jual beli sistem dropship, dan
terlihat tidak ada kendala yang
dihadapi dalam jual beli
menggunakan sistem dropship
di Batik Nailaqu Pekalongan.
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DOKUMENTASI

1. Foto Batik Nailaqu Pekalongan
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SURAT IJIN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di

bawabh ini:
Nama
Selaku

: ABDUL QODIR
: Pemilik toko Batik Nailaqu Pekalongan

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa yang tersebut di

bawabh ini:
Nama

NIM
Fakultas
Jurusan
Judul Skripsi

- A. SUBHAN

: 2014115042

: Syari'ah
: Hukum Ekonomi Syariah

: AKAD SALAM DALAM JUAL BELI

DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM
DROPSHIP Dl BATIK NAILAQU
PEKALONGAN DALAM PERSPEKTIF FIKIH
MUAMALAH

Bahwa mahasiswa benar-benar telah melakukan penelitian di Batik
Nailaqu Pekalongan selama waktu yang diperlukan. Demikian surat ijin
penelitian ini kami sampaikan, harap dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yang Menyatakan
Pemilik toko Batik Nailaqu
Pekalongan

ABDUL QODIR
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Nama : A. SUBHAN
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Kelurahan Pasirkratonkramat Kecamatan Pekal ongan
Barat Kota Pekalongan

Pendidikan :

1. MISPasirsari 01 tahun lulus 2008/2009

2. SMP Negeri 8 Pekalongan tahun lulus 2011/2012

3. MAN 2 Pekalongan tahun lulus 2014/2015

NamaAyah : Zubed

Pekerjaan Ayah : Buruh

Nama lbu : Badriyah
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Kelurahan Pasirkratonkramat Kecamatan Pekalongan
Barat Kota Pekalongan

Pekalongan, 7 Juni 2021
Y ang Menyatakan

* A. SUBHAN
NIM. 2014115042
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